
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis pendapatan rumah tangga petani di Desa Karyamukti 

Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo dengan jumlah sampel sebanyak 

38 rata-rata sebesar Rp.39.558.312/tahun (berasal dari usahatani jagung 

Rp.25.395.156/tahun, pendapatan dari luar usahatani jagung Rp. 5.021.052/tahun 

dan pendapatan dari luar sektor pertanian Rp. 9.142.104/tahun). 

2. Pengeluaran rumah tangga petani jagung di Desa Karyamukti Kecamatan 

Mootilango Kabupaten Gorontalo berdasarkan hasil analisis yaitu sebesar  Rp. 

22,210,394/tahun yang terdiri dari pengeluaran pangan Rp. 7,457,763 dan 

pengeluaran nonpangan sebesar Rp. 14.752.630. 

3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung di Desa Karyamukti 

Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo menurut indikator BKKBN dan 

kriteria sajogyo termasuk pada indikator keluarga Sejahtera III dan kriteria 

rumah Rumah tangga cukup atau “Tidak Miskin”. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan : 

1. Upaya untuk meningkatkan pendapatan diharapkan petani dapat mengikuti 

berbagai pelatihan usaha produktif untuk menambah pengetahuan petani dalam 

menangani masalah dalam proses produksi, sehingga dapat menambah 

pendapatan rumah tangganya. 

2. Petani diharapkan untuk mengurangi pengeluaran untuk rokok yang sebaiknya 

dialokasikan untuk membeli keperluan penting lainnya sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 
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